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PENDAHULUAN

Pada waktu jalan buntu krisis Kampuchea telah melampaui tahun ke-9
pada akhir tahun 1987 'keb’anyakan pengamat tetap merasa skeptis mengenai
kemampuan ASEAN untuk mengusahakan penye]esalan poims dengan
sebagai sebuah orgamsas; yang aktif Sejak semula sudah jelas bahwa penem-
patan pasukan Vietnam di Kampuchea awal bulan Desember. 1978 telah meng-
hadapkan Muangthai serta. negara-negara anggota ASEAN lainnya pada fuit
gecompli militer di mana pengaruh mereka kecil, apalagi kemampuan untuk
mengatasinya, dan bahwa tekanan diplomatik merupakan satu-satunya Jalan
yang terbuka bagi asos:as: ;tu e

ASEAN menyadari bahwa karena organisasi itu tidak dapat mengubah
keseimbangan militer di Kampuchea dan. benar-benar tidak dapat memaksa
Fanoi untuk menyerahkan kekuasaannya atas pemermtahan di Phnom Penh
satu-satunya pengaruh yang dapat dipakai adalah mengenakan tekanan-
tekanan dzpiomauk terus-menerus melalui serangkaian pertemuan baik secara
bilateral, regional maupun internasional, sambil mengharap bahwa blaya
ekonomi serta militer dari pendudukan Vietnam di Kampuchea akhirnya, akan

Diterjemahkan dari makatah yang berjudul ""The Indochina Crisis: Regional and Inter national
Dimenstons”’ yang msajxkan pada Second Quadrilateral Conference on Economic Policies,
Political Trends, and Regional and Global Semrzry Jssues in the Pacific-Asian Region, di Univer-

sitas Califomia,_ Berkeley, 6-8 Januasi 1988, vang disponsori oleh Institute of East Asian Studies
fIBARS). University of Califaornis Rerlralave Apis Do adfie A cemmlotimm w8 Tameam fATIAY P bcms
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menyebabkan kesedlaan pimpinan Vietnam untuk merundmgkan modus

Karena itu, secara regmna! se]uruh sejarah ‘serigketa Indocina sejak’ awai
1979 tergantung pada satu tema tunggal: pihak mana yang akan membuka .
_Jalan lehih dahulu? Apakah ASEAN akhirnya harus mengakm pemenntahan' e

_ang dlll‘lﬂgl polmk mempertahankan keunggulan melalui versx Vlet-
nammasmya terbukti merupakan harga yang | terlalu tinggi untuk dzbayar, dan
karena _itu memnggalkan maksudnya untuk mempertahankan penmeter
keamanan di Kampuchea melalui kekuatan mahter?

etha ‘dua macam strategi attmu (attr:tron) vang berlawanan ini -- yang
séfit mengandalkan pada pandangan dxpiomank yang lain pada kekunatam
militer - telah senantiasa mengingatkan orang akan tak kunjung selesainya
krisis Indocina dewasa ini, Sebagai tambahan pada dimensi regionalnya jalah
bahwa Cma pada tmgkat mternasmnal telah tampii sebagai protagonis vang
pahng E entmg dalam se]uruh hubungan krisis itu, Cina adalah sekaligus
eg;onal maupun mternasxonal di Asxa Tenggara, yang peranannya
angat pentmg dalam kns:s Indocma itu dapat mempengarum set:ap
esaian untuk condong pada salah satu kubu strategi attrm yang salmg
berte tangan itu.

Anahsls berikut-ini akan mermgkas xangkaxan rnaneuver dxpiomatik mati-
pun strategi sejak krisis itu berkembang sepanjang tahun 1979-1986. Kemu-
dian pembahasan akan difokuskan pada tawaran-tawaran yang lebih ‘baru
mengenai penyelesaian krisis Indocina itu, sambil menyoroti secara khusus
faktor—faktor regzonai maupurn internasional sejak Mikhail Gorbachev meme-
gang tampuk pemermtahan dalam bu]an Maret 1985. Meskipun knsas Indo~
cina secara berselang-seling melintasi d:mens: dimensi subnasnonal nasional,
;egional maupun internasional, gamba_ran_ yang jelas dari masalah yang ter-
masuk dalam kategori-kategori ini tidak akan diusahakan.

DIMENSI REGIONAL 1: KEPENTINGAN KEAMANAN VIETNAM

.:_'_':-ﬁeS;lg;ipﬁn banjrak pengamat rﬁeﬁjﬁéiahkan Vie.t.nam:atas ﬁinbuinya krisis
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Kampuchea pada.awal Februari 1978. Dengan meningkatnya konflik di pers
batasan dan karena perkembangan regional maupun internasional akhirnya
telah memaksa Vietnam untuk menyerbu dan menduduki Kampuchea pada

akhir Desember 1978, pembentukan rezim Heng Samrin pada awal Januari
1979 merupakan akibat logis dari masa krms yang mei;batkan hubungan
Vletnam-Kampuchea pads tahun sébelumnya. :

_ Walaupun para pengamat berbeda pandapat mengenai alasan sebenarnya
dari D voka51 Pol Pot terhadap pimpman di Hanm, agaknya masxh MErupa-
] y_ang masih dapat dapér mcangkam mengenm apakah mengmgat ke:
daan pada saat itu, pimpman I—Ianm mungkm berszkap lebih hai1~hat1
mengena: prospek dari konﬂlk Vwinamé(ampuchea yang semakm memburuk,
mengadl hubungan Cma—V1etnam yang lebih gawat (dan berlangsung }ama),
yang akibatnya sampai sekarang ‘masih ada. Apa pun yang menjadi motif
semula, hasil akhir dari lingkaran persepsi terhadap ancaman dalam hubung-
an:segitiga. Kampuchea-¥ietnam-Cina masih berkumandang dalam konflik
yang: tak-kunjung bergkhir dewasa ini antara Cina dag Vietoam tentang
dominasi kehadirau.regional Vietnam di Indocina. g

~Implikasi dari persepsi Vieinam tentang ancaman yang daténgjﬁ?& dari
Cina dan’ Kampuchea dapat dilihat dengan jelas dari dua atau lebih masalahf'
berlarut-larut yang dlhadapx ASEAN dalam berusaha merundmgkan penyele-
saian ‘Kampuchea. Di satu pihak, keinginan Viemam untuk_menjamm ke-
amarian dacrah-daerah yang bertetangga sebagai hal utama telah mendorong’
obsesinya untuk mengendalikan struktur, susunan seria arah dari rezim Kam<’
puchea di Phnom Penh. Kekuasaan Vietnam atas Kampuchea {kadang-
kadang dirumuskan sebaga1 ”keunggulaa nya atas kawasan Indocina. atau
”hubungan sohdantas }chusus nya dengan khen setempat) telah menyuhtkan"_
Muangtha: dan negara-negara anggota ASEAN lainnya untuk menenma peng-;
gulmgan pemermtahan P01 Pot dan dsgantmya dengan pemermtahan Heng
Samrm

Dx lam pfhak pengendaiian Vletnam atas keamanan Kampuchea membuat:
Cina sulit untuk menerima konsolidasi dari dominasi Vietnam di sebuah
kawasan yang biasanya bers;kap lunak terhadap kehendak Cma Bi sampmg\
dihina oleh negara tetangga yang bersikap menantang walaupun kecil, Cina’
lebik- menyakai terpecah-pecahnya masmg masmg unit pokok di Indocma
sebaga: ‘ukuran dari visinya seudm mengenax Jems terilb kawasan yann mgm'
dlkembangkannya ds kawasan i, - '

s ‘zemha komphkaﬁ ini ielah memmbul}can hngkaran tumutaa dan tuntutm :
balik terhadsn taraf Yesmanan vans akhicnue dihavencbean Vietnam hood
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konflik perbatasan Vietnam-Kampuchea telah terbendung dalam batas- batas
yang dapat ditolerir, réaksi berantai yang menyebabkan Perang C=na~Vietnam
pada buian Februan 1979 udak akan terjadl. Ry

DIMENSI RisdioNAL 2 'KEP;EN*I;I&GAN;KEPENTINGAN THAILANij

‘emenanga ten ara Komums pada April-Me: 1975 Muangthax
ahwa jala itik kawasan aka lebih menguntungka
yang Iebih- mdependen :'terhadap'masalah-masalah di kawasan itu. mepman
Thai tidak terlalu khawanr tentang perkembangan di Kampuchea sel : a
mereka tlciak secara langsung dihadapkau dengan ancamarn mlhter darx "pxhak:
Vxetnam iawan traclisionalnya mengenaa masalahnmasaiah di kawasan n:u

Ketika kese;mbangan kekuatau di kawasan itu secara dramatis lebih ‘con-
dong ke pihak Vietnam, Muangthau mulai merencanakan serentetan reaksi
yang ‘secara garis besar merupakah peningkatan rasa aman Muangthai terha-'
dap ancaman lebih lanjut dari Vietnam; meningkatkan dukungan semua ang-'
gota ASEAN dalam melancarkan diplomasi koalisi dengan mempersoalkan
pendudukan Vietnam atas, Kampuchea, mengusahakan dukungan dlplomatlk
dap militer dari Cma untuk menghalangi penyerbuan Vietnam yang terus-
menerus. ke da!am wziayah Muangtha;, dan mempertahankam dukungaﬁ.
dzplomauk serta mlhter dan Amerika Serikat melalui pertemuan-perternuan
internasional dan. bantuan keamanan :

Keberhasﬂan Muangthaa daiam memperoleh dukungan dan sesama anggota_.
ASEAN telah dipertahankan sejak negara itu untuk pertama kalinya meng-.
gunakan dlpIOIl’l&Sl koahs: pada tahun 1980, Karena tidak mampu mendesak.
pasukan Vietnam dari wﬂayah Kampuchea serta peranannya yang berkurang
dalam menentukan pembagian kekuatan dalam Pemerintah Kampuchea,'
negara itu memberi bantuan militer kepada tentara periawanan Khmer Merah
baik 'secara langsung. maupun tidak langsung S :

Dengan menggunakan tekanan dxplomatlk terhadap Vietnam, Muangthal.
berusaha untuk mencapai dua tuguan (1) meneruskan masalah Kampuchea
sebagai masalah yang sangat penting dalam pertemuan-pertemuan ASEADN,;.
dan {2) memelihara hubungannya dengan dua anggota ASEAN vang se_gak,_
semula berbeda pandangan dengan ASEAN yang senada dengan sikap Cina.
dan Khmer Merah. Sebenarnya, Muangthai berusaha mempertahankan versi-
nya mengenai menghabzskan tenaga Iawan (attr:twn) vang bertu;uan untuk

I . T T T T e T
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Mesk1pun paia’ pejabat Thai~ mengakui - perbedaan “dalam pandangan
a masing-masing anggota - -ASEAN, mereka’ mengakul ‘bahwa suatu
front dzplomatxk bersama sangat’ perlu ‘untuk - mempertahankan strategii

isdahulu® yang akan mencerminkan ’wawasan ASEAN" secara kese=
luruhan “Untuk® maksud ini, “]angkah-langkah -diplomasi- halus: Muangtha;- '
'membuatnya berhasil mendapatkan komitmen: dari'semua’ anggota ASEAN.

I bahwa sebuah pelanggaran yang mendasar dari hukurn serta prakiek interna- .

sxonai telah dllakukan oleh Vietnam dengan penyerhuan dan pendudukannya

atas Kampuchea dan bahwa' Muangthai mempunyak ‘hak (implisit) sebagaine-.

‘gara gans depan atas segala persoalan yang menyangkut masalah Kampuchea ?
Front: dl"'!" matik: bersama ‘ini:telah dlteruskan bahkan:selama kurun waktu
icrms medlo 1984 Ketika tentara Vietnam melancarkan serangan besar-besaran”
atas: beberapa “kubu pasukan perlawasan Khmer ‘sepanjang perbatasan
Muangthal-Kampuchea segera sesudah kegagalan Indonesia untuk membujuk
Viétnam ‘agar mau’ menerima hal-hal: khusus yang" berhubungan dengan
masala "~Kampuchea, yaltu untuk mémilih ‘penyelésaiai pada tingkat kawasan' -
yang terutama menyangkut negara-negara Asia Tenggara' masgalah peran serta’
kubu Heng Samrin daldny proses-proses perundingat yang menuju ke penye-
lesaian;" ‘dai” ‘mengenai ¢ara‘dan waktu penarikan mundur pasukan Vietnam
dari wﬂayah Kampuchea. Sejak kegagalan Konperensi Internasional Tentang
Kampuchea ‘bulan Juli ‘1981 untuk menelorkan sebuah penyelesaian sebagai
hasil perundmgan, ‘Indonesia *ingin’ sekali ‘emainkan peranan Sebagai
penengah’utama tetapi telah ditolak ‘mentah-mentah oleh Vietriam pada waktw
kungungan Menlu Vletnam ke J akarta pertengahan bulan Maret 1984

Bahkan seteiah para Menlu ASEAN bertemu dalam bulan Mei- 1984 ur-!
tuk bersepakat bahwa Indonesia ditunjuk sebagai peraniara finferlocutor),
kepennngan Thai untuk terus berperan sebagai pelaku utama dalam ASEAN
tetap “dipertahankan.- Sejauh Muangthai pernah bekerjasama dengan Cina
secara informal dalam menmgkatkan tentara Thai tanpa konsultasi langsung
dengan regara-negara ASEAN' lainiiya, hal itu menunjukkan’ kemampuannya:
untik mengadakan gerakan'yang cukup mandiri dari pendekatan ""konsensus
belaka’: yang ‘membatasi, 4 Lag:pula, Muangthai menganda}kan dukungani
mxhtemya pada Amer;ka Senkat : i

3Sukhumbhand ‘f’anbatra, ”Irrever51ble Hlstory? ASEAN Vietnam and the PoIansat:on of '
Souitheast “Asia,” thakalah yang disajiken pada Third US-ASEAN Conference on ASEAN in the
Regionaband International Context, Chiangmai, Januari 1985.:Juga Chang Pao-Min, Kampuchea :
Berween Ching and Vietnam {Singapore University Press, 1985). e

Arr e Bttrermmpen T 0 Teeriae Far Sancdaratinn P makalah vang dicaililan g Tonference
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uxBecara - keseluruhan,- melalui, ;bermacam-macam --tahap . prakarsa . dan
manuever diplomatik oleh ASEAN, yang meliputi konperensi regional alui
proximiry; talks: yang. dimaksudkan - untuk. membawa sebanyak mungkin
pgl_aku.ﬁ;' lalam suatu-kerangka. kerja menuju ke penyelesaian politik, - kgg;;;g»
gulan:Muangthai dalam’menentukan wawasan ASEAN, secara ‘menyeluruh
.tela : . \

pe.rtahankanriyasdcngan_{berhas_ii; e b

DRVENSI-REGIONAL3: FAKTOR CINA .

. +sSejak 'semula, walaupunmemberikan dukungan kepada Muangthai dengan
'ba__nt__iian. diplomasi.dan moral, negara-negara anggota ASEAN tidak mampu
memberikan dukungan militer yang efektif kepada-Muangthai yang-dapat
mempengaruhi secara berarti tingkah laku Vietnam di masa depan terhadap ke-
pentingan Muangthai dalam mempertahankan kedaulatannya. Untuk tujuan
ini maka politik Thai sengaja mengandalkan dukungan Cina sebagai kekuatan
pengimbang. Sebenarnya, kepentingan nasional Muangihai mengharuskannya
umuk'mema;_nfaatkan---ke_ciugiuka_n geo-politik.Cina sebagai negara besar. ;sé;;u;
satunya yang bertetangga dengan Asia Tenggara semaksimal mungkin,

#Peranan . Cina yang sangat: penting dalam masalah Indocina bukanlah
hanya bersifat strategis: Lebih penting lagi, persepsi Cina tentang dirinya gen-
diri sebagai faktor penting yang-ikut menentukan (jika tidak secara.unilateral
menentukan) masalah-masalah- kawasan Indocina bersandar pada peranan
historis dan tradisionalnya, yaitu peranan memaksakan penghormatan dari
kawasan atau negara yang dipanda_ngnya-_sebagaipgmbayar;;ipeti. -

- “1#Dukungan Cina  kepada -klik Pol Pot sepanjang konflik Kampuchea-
Vietnam yang kontroversial tahun 1976-1978 telah menunjukkan halitu. Sebe-
lum:adanya saling tudvh-menuduh antara Kampuchea dan Vietnam, -Cina.
dengan agak-gelisah telah melihat sifat anti-Cina dari Revolusi Vietnam- jauh
sebel_um--jatuhnyai-}?hnqm_.-_Penh;dan._ Saigon ke tangan tentara komunis: Der-
tengahan tahuni 1975, Kalau mula-mula bersikap menahan diri dalam mexiang-
gapi perlakuan terhadap orang-orang Cina yang menetap di Vietnam,-pim-
pinan Beijing terpaksa memberi bantuan kepada tentara Pol Pot segera setelah
diketahuinya bahwa bersamaan. dengan sifat, anti-Cina dari konsolidasi Viet-
nam: berkat kemenangannya.di Vietnam . Selatan, pihak Vietnam mendapat
dukungan dari Uni-Soviet dalam usahanya untuk memantapkan pengaruhnya
atas Kampuchea dan Laos, '~ R P PO S ST e e e
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secara resmi; dinmumkan: dalam-September 1976 merupakan suatu dilemma;

Sengketa Cma—Sowet ‘pada-tahun 1570-an. mencapai puncaknya dan pan-
dangan; bahwa persekutuan Soviet-Vieinam yang mengepung Cina dari-arah
Utara: dan;: Selatan’ hanya memperkuat persepsi - ancaman *Cina. sendiri: -
Masalah-masalah Jain, terutama. sengketa mengenai - perbatasan-perbatasan
teritorial, persei;s:han di bidang ekonomi dan penganiayaan terhadap ketu-
runan Cma di-Vietnam, telah memperkuat penilaian, Cina tentang-hegemoni
Vxetnam di Indocina. Dilihat dalam perspektifini, posisi Kampuchea di dalam.
badai: 1na«thﬂam ‘ini semakin ;menonjol. ‘Dilihat. dari. sudug: -pandangan
Cma,«-s‘egega ‘setelah .pimpinan. di Hanol -memantapkan kekuasaannya atas:
bagian: lain -dari; Indocina, Vietnam akan menjadi cukup mandiri untuk
meningkatkan -hubungannya ; dengan Um Soviet.: dengan mengorbankan :
pengaruh tradisional Cma d1 kawasan itn.2 : -

Kedudukan Cma dl Indocma mungkm t;dak akan dn"uglkan seandamya
keupggulan (primacy) Vietnam dicapal dengan persetujuan diam-diam dari
pihak:Cina’dan seandainya Kampuchea tetap bebas dan lepas dari Hanoi.
Akan tetapi:sebuah Vietnam yang dengan sengaja: membiarkan hegemoni
Vietnam dan:Uni Soviet ikut menentukan masalah-masalah Indocina tidak’
dapat diterima oleh pimpinan Cina. Itulah sebabnya Khmer Merah tetap men=
dapat dukungan, terutama di bidang militer, untuk menghalang; rencana Vxet—
nam: tentang sn°at ternb regmnal el o .2

Apakah pxhak Cma 1ebzh mengkhawat;rkan masuknya 1Ini Soviet ke
daiam magsalah dalam:negeri Indocina daripada kebijakan Vietnam mengenai
pengendalian ekonomi dtas.asset-asset keturunan Cina dalam Vietnam meru-
pakan hal yang harus dipertanyakan.' Kedua masalah. ity memperkuat pari-
dangan Cina bahwa naiknya pamor Vietnam harus diberi pelajaran. Dalam
hal-ifi] pada titik' tertentu: ini ‘provokasi Kampuchea terhadap - Vietnarmn
demikian:‘hebatnya : sehingga - pimpinan -di Hanoi -berusaha -mengatasinya.
dengan penyelesaian secara militer, vang pada giliraniya telah ‘mempertajarm
perasaan Cina bahwa dmnya dihina oleh suatu negara samgan d1 kawasan itus

Sebahknya, Cma agaknya ndak dapat mengendahkan konfhk antara Vlet~:
nam -dan Kampuchea, terutama.akibai-akibat yang tidak dapat diramalkan’
dari.ianuever Pol Pot di'dalam negeri yang menimbulkan serangkaian reaksi
yang menyebabkan konflik senjata yang baru lagi di Indocina. Sementara
negara itu taruhamuya besar di Indocina, negara itu juga mengalami frustrasi
karena. tidak.kuasa untuk menguasai perkembangan politik “dalam negeri.
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Sebelum eskalasi konflik Vietnam-Kampuchea, Cina telah berusaha untuk
mempertahankan peranan Pangeran Sihanouk: sebagai penengah pada‘f'akh'ir.
tahun " 1960-an -tetapi ' tidak * dapat ‘ berbuat ' demikian ‘tanpa mengurangi
dukungannya kepada Khmer Merah sebagai usaha yang harus dilakukan un-
tuk miengimbangi Kekuatan Vietnam yang semakin besar di kawasan ita;

" Demikian pula, Cina tidak mampu mengarahkan pengaruhnya atas jalan-
nya hu_téu_ﬁ'gan:S_oyiet»Yie_tnam"yang_muncul untuk kepentingan visinya sendiri
mengenai” kawasan ifu. Himbauannya kepada Vietnam  untuk - hati-hati
terhadap **hegemoni adikuasa® tidak dapat menghentikan konflik yang Sema-
kin“memuncak antara Vietnam dan Kampuchea. Akhirnya, kekhawatiran
Cinai-*-yéng semakin besar mengenai keterlibatan Uni Soviet di Indocina
memaksanya untuk meneruskan dukungannya kepada Khmer Merah; dan
dengan demikian menyebabkan keterlibatan Soviet-Vietnam yang semakin
meningkat-dalam situasi dalam negeri Kampuchea yang menjengkelkan.8:

L

- Cinna tetap bertahan dalam posisinya bahwa dalam konflik Kampuchea
yang berkelanjutan itu posisi Khmer Merah tidak boleh diremehkan. Pada
Konperensi Internasional mengenai Kampuchea tahun 1981 negara itu telah
menentang perlucutan senjata semua pasukan Khmer. Demikian juga Cina
telah menentang usul Malaysia pada tahun 1983 agar supaya negara-negara
ASEAN berunding secara langsung atas dasar "5 plus 2,” yang menunjukkan
perlunya tidak mengikuisertakan Khmer Merah, meskipun untuk sementara,
dalam proses perundingan. Sejak itu, pihak Cina secara terbuka dan secara
pribadi ‘bersikeras bahwa Khmer Merah adalah kekuatan yang paling ‘besar
melawan pemerintahan Heng Samrin dan pasukan Vietnam, dan sebab ity
harus didukung jika perlawanan akan tetap dipertahankan.

«:Dengan - berkembangnya konflik Kampuchea selama medio-1980-an;
semakin jelaslah bahwa'dalam konteks persaingannya dengan Vietnam untuk:
berebut pengaruh dan kekuasaan di Indocina, Cina semakin ingin bertahan
mengenai tetap hadirnya Khmer Merah di masa yang akan datang dalam ben-
tuk pemerintahan apa pun di Kampuchea yang merdeka. Meskipun diliputi
rasa khawatir yang diakuinya tentang kehadiran Soviet di Afghanistan ‘dan
perbatasan Cina-Soviet, menjadi semakin jelas bagi banyak pengamat bahwa
yang menjadi prioritas bagi negara tersebut adalah menentukan atas dasar
syarat-syaratnya semdiri sifat dari penyelesaian di Indocina sebagai hasil

“Robert Ross, ""Indo-China’s Continuing Tragedy,” pertimbangan bukn mengenai Indocina
dalam Broblomo oF £l s meee tesms £ mmmme b o T% % a e v 4 o -
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perundmgan Memang strateginya untuk mengikat pihak Vietnam di Kam-
puchea, sambil melemahkan kemauan Vietnam untuk tetap tinggal di In-
docina, dimaksudkan untuk menambah beban komxtmen Soviet di dalam
hngkungan pengaruh tradxsmnal Cina.”

"""" Sebal:knya, hanya sedikit yang dapat dilakukan Cina selain mengejar tu-
3uarmya untuk mengusahakan Kampuchea yang merdeka dan memperkecil
pengaruh Soviet dengan ikut serta menerapkan strategi melemahkan kekuatan
lawan’ (dﬁ‘rzt:on} yang’ digunakan-oleh negara-negara ASEAN. Selama awal
tahun 1970-an,” ‘Cina telah berusaha memajukan Pangeran Sihanouk sebagai
alternatif yang dapat diterima untuk menggantikan hegemoni Vietnam di In-
docinavyang dikhawatirkan itu, hegemoni yang- didukung oleh proyeksi
ekonomi ‘dan ‘militer Soviet. Ketika Le Duan mengunjungi Beijing bulan
September 1975, Wakil PM Deng Xiao-ping ketika itu telah mendesak bahwa
memerangi "hegemoni adikuasa’ merupakan tugas penting yang dihadapi
oleh segenap rakyat dari semua negara. Sepuluh tahun kemudian, tema ini
tetap menjadi prinsip sentral politik luar negeri Cina di Asia Tenggara. Kenda-
ti muneculnya >’ keluwesan baru” dari Gorbachev, kewaspadaan Cina terhadap
munculnya dan konsolidasi *’solidaritas Soviet-Vietnam”’ hanya membenar-
kan sikapnya yang menganut garis keras itu. - :

DIMENSI INTERNASIONAL"

Dirmensi Soviet dalam krisis Indocina dewasa ini telah disoroti dari keun-
tungan strategisnya secara keseluruhan terhadap Cina dan Amerika Serikat,
lawan-lawannya yang utama dalam konteks persepsi-Uni Soviet mengenai ker-
jasama ‘strategis antara Cina, Jepang dan Amerika Serikat. Dilihat dari segi
ini; mudahlah diduga bahwa akan mudah untuk membujuk Uni Soviet agar
menekan pihak Vietnam berunding dengan ASEAN dan Cina tentang masalah
Kampuchea. Memang, selama awal tahun 1980-an, pandangan dari beberapa
ibukota ASEAN (terutama dari Jakarta) ialah bahwa Uni Soviet akan menjadi
faktor penting ‘dalam mencari penyeiesazan yang dapat dxterima oleh semua
pihak yang bersangkutan. o

Menjelang akhir tahun 1985 telah menjadi jelas bahwa gagasan mengenai
kompromi yang demikian itu tidak sesuai dengan realitas. Munculnya Mikhail
Gorbachev bulan Maret 1985 dan setelah itu Konperensi Kerja Departemen
Luar<Negeri Soviet pada bulan Mei tahun yang sama, telah menimbulkan
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spekulast bahwa Uni ‘Soviet akan bersikap lebih. fleksibel dalam mendekati
semua pihak vang terlibat _c_ialam konﬂik regional utama di dunia z'ni.,8

Kebijaksanaan konvensional vang muncul. di permukaan -selama.a--igSgS;
terutama setelah pidato Gorbachev di Vladivostok tamggal 28 Juli 1985,
adalah: bahwa . Uni -Soviet -ingin- sekali mengurangi kerugian-kerugiannya
dalam:krisis Dunia Ketiga agar -dapat memusatkan perhatian pada: pem-
bangunan;_-_ek_onomi;;di__;:_daiam negeri. Pidato. Viadivostok yang menyebut
masalahsmasalah utama di kawasan Asia-Pasifik . dan mengandung .isyarat-
isvarat tentang: perbatasan’ Cina-Uni- Soviet; Afghanistan. dan Kampuches,
dilihat sebagai suatu langkah.yang penting ke.arah kemungkinan kepentingan
bersama di ‘antara ' semua. pihak. vang- bersangkutan dalam sengketajtu.
Meskipun baru-baru ini-para juru bicara Soviet telah lebih:menunjuk_‘pada
Vpenyelesaian politis”’ daripada ’vang tidak dapat diubah® mengenai kedua
krisis. regional di Asia, sampai sekarang belnm dicapai suatu kompromi yang
nyata." . e Fo - B BN A A 1Y - . e - 4

1+ Kesulitan ‘dalam mempertahankan sumbangan positif dari peranan Soviet
ialah bahwa peranan yang demikian itu mengandaikan suatn TANESANgaI yang
tidak ada. Pertama-tama, hal itu mengandaikan bahwa tekanan Soviet: pada
Vietnam akan segera efektif. Lebih relevan lagi, hal itu mengandaikan bahwa
tekanan yang demikian itu akan mengakibatkan ditarik mundurnya secara
nyata pasukan Vietnam dari Kampuchea menurut vang digariskan oleh
pelbagai usul ASEAN selama 1980-1985.

- Kedua, hal itu mengandaikan bahwa tekanan -Soviet terhadap Vietoam
mengenai persoalan Kampuchea dapat dipisahkan dari aspek-aspek penting
lainnya. dari - krisis itu, terutama mengenai akibat dari penarikan mundur
pasukan Vietnam bagi Khmer Merah dan sifat fleksibel pihak Cina. Dengan
perkataan lain; tekanan Soviet telah diberi :bobot lebih besar daripada’.vang
ditunjukkarn oleh keadaan seperti yang terlihat dari segi Vietnam. Bagairnana-
punjuga, Vietnam akan selalu memandang kehadiran Khmer Merah di Kam-
puchea sebagai hal yang merugikan kepentingan keamanan mereka dan bahwa
penilaian yang demikian itu akan lebik berat daripada tekanan yang mana pun
dari sahabatnya di Moskwa.
©oAkhirnya; dimensi - Soviet itu-tidak dapat . dipisahkan dari hubungan
Moskwa dengan Cina sebagai lawan utamanya di Asia Tenggara (terpisah dari
Indocina) secara keseluruhan, Vietnam telah condong ke pihak Uni Soviet.se-
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' jak’ 1975 dan lebih’ khusus ketika pergeseran-pergeseran geo-politik di kawasan

'Asm-?as;fik akhlmya memaksa pzhak Vietnam untuk mengadakan pergan;;an o

- Sewe yang semakm menmgka' 'd; kawasan itu?

g Masalah pokok selama dua tahun sejak Gorbachev berkuasa berpusat sek1—
tar: apakah penyelesalan yang diusulkan ‘dari semua pihak:(ASEAN, PBB,

Jepang, Asutraha) telah. mempertzmbangkan perhitungan Soviet mengenai
kerugian prestise dan pengaruh seandamya negara ity menerima Kampuchea
yang dijadikannegara® netral: Hal ini padagilitannya tergantung pada apakah
penyelesaian yang telah dicapai pada:tingkat regional {(yang: -spekulasinya
semakin gencar dengan meningkatnya harapan yang disebabkan oleh berubah-
nya'pimpinan Vietnam pada bulan Desember 1986 dan dipertegas pada bulan
Februari 11987} ‘dapat *dipisahkan  dari: masalah ‘mengusahakan suatu pem-
balikan sikap bahkan- bag; pxmpman yang 1eb1h fleksxbel di Moskwa di bawah

p;mpménf'Gorbachev

Hilebil’ relevan lagi, ‘suatu gagasan mengenai peranam yang lebih membatasx
diri dari pihak Ui Soviet mengandalkan bahwa keterlibatannya dalam
masalah Indocina muncul segera setelah konflik regional yang berkepan-
3angan itu, Kenyataannya sampa1 sekarang tampaknya bertentangan dengan
pandangan ini.’ Pihak Uni Soviet mempunyai dua' macam tujuan yang saling
meieugkapi Pertama~tama negara itu’ mgm memngkatkan posisi’ strategzsnya
terhadap Amerika Senkat Ke_;adtan-kejadlan yang sangat penting (dan kon-
trovers;al) bulan September«Desemoer 1978 mienunjukkan bahwa persekutuan
dengan Vietnam membermya peluang untuk memperoleh fasilitas angkatan
laut dai’ udaraﬂya ‘di*'Cam Ranh dan Danang sambil pada waktu yang bersa»’
maan merupakan saingan yang berat bagi Cina.

“Thjuan kedua ialah untuk mengepung Cina'sebagai reaksi-atas’ pandangan-»
nya tentang pengepungan ‘oleh "Cina, Jepang ‘dan Amenka Serikat, vang
me;aurut ‘pandangannya telah’ dzbangkxtkan pada waktu péndekatan(rap-
prochen‘em) Cma—Amerika tahun 1971 1972 Daiam ifonteks yaric 1eb1h iuas
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dari persaingan adikuasa, diperolehnya fasilitas militer di Vietnam (dan yang
diperluas dengan pengaruh yang diperolehnya atas Laos dan Kampﬁchea)
memang sesuai dengan pengorbanannya betapapun besarnya. Ketika-_;kejgdiv
an-kejadian di Kampuchea di tahun 1977-1978 juga menyebabkan kekhawatir-
anyang semakin meningkat di pihak Vietnam mengenai keamanannya;_s_e'g'd_iri
secara langsung, Uni Soviet makin lama“semakin menjadi sumber ‘bantian
ckonomi serta militer. satu-satunya bagi pimpinan Hanoi. Kejadian-kejadian
‘kebetulan ‘dalam segitiga Soviet-Cina-Amerika di Indocina, terutam'afp};_ida
tahun 1977-1978, semakin membuat kehadiran Soviet di Vietnam r_né_:_njadi
suatu keharusan strategis bagi pimpinan Vietnam. Sifat dari kejadian-
kejadian itu sendiri juga yang menyebabkan komitmen sejauh itu dars _Soﬁet
terhadap Vietnam -- dan kawasan itu secara keselurshan -- jika dibandingkan
dengan peranan Amerika Serikat yang sedang surut dan ragu-ragu. Bahwa
Amerika Serikat sendiri merasa senang meninggalkan krisis yang muncul di
pintu: Cina .dan ASEAN hanya menyoroti gagasan vang dibesar~besgx}kan
mengenai ancaman Soviet di kawasan itu. S S

- Sampai sekarang, pembicaraan Soviet-Cina vang berlanjut mengenai nor-
malisasi-hubungan antara kedua negara itu tidak membuahkan hasil:yang
berarti sehubungan dengan krisis Indocina, Pada bulan Februari 1987 ter-
dapat spekulasi bahwa delegasi Soviet dan Cina dalam hubungan bilateral
sedanz mempertimbangkan dasar-dasar barn bagi sejumlah masalah yang
berkaitan tetapi harapan itu musnah ketika pihak Cina mengulangi ketiga
masalah yang sebelumnya telah disebut sebagai hambatan vtama,!?

Pada bulan April 1987, harapan akan perjanjian Cina-Soviet mengenai
garis besar penyelesaian muncul kembali di Moskwa ketika kedua negara itu
melangsungkan . putaran ke sepuluh dari pembicaraan bilateral mereka. Baik
Moskwa maupun. Hanoi berspekulasi bahwa putaran baru dari pembicﬁgqaan
itn. bagaimanapun juga akan berguna. Petunjuk lebih lanjut dari garis Cina
yang lebih lunak telah diumumkan kemudian oleh Ketua Cina dari Komisi
Cina-Soviet tentang Kerjasama Ekonomi, Perdagangan dan Teknologi, .Li
Peng, dalam bulan Mei.

- Perkembangan-perkembangan ini berlangsung segera setelah kunjungan
Menlu Soviet, Eduard Shevardnadze, ke Muangthai, Australia, Indonesia serta
ketiga negara Indocina pertengahan bulan Maret, Pernyataan-pernyataan
Shevardnadze di Bangkok, Canberra dan Jakarta telah senantiasa didahului
pernyataan-pernyataan vang dikeluarkan oleh Kementerion T nar Nemari iat.
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nam bahwa. Vietnam merupakan negara yang berdaulat dan merdeka, vang
bebas: untuk mengadakan hubungan luar negerinya. Pernyataan ini menggaris-
bawahi-kekhawatiran Hanoi bahwa tekanan Soviet di bidang ekonomi dan
militer akan bersamaan dengan tekanan diplomatik dari pihak ASEAN, Cina
dan: negara—negara lain yang dikunjung Shevardnadze. 11 Akhirnya, seperti
ciitunjukkan oleh komunike bersama Shevardnadze dan Nguyen Co Thach,
ada: penekanan pada keprihatinan Soviet agar bantuannya kepada Vietnam

bahwa pimpinan Hanoi telah terpengaruh oleh tekanan dunia internasional
secara bersama-sama yang telah ditimbulkan oleh perjalanan Shevardnadze
it . :

B ' _unanapun juga, bahkan sebelum perjalanan Shevardnadze ke Asza
Tenggaré dan Australia, p:mpman baru Uni Soviet mengakul bahwa Indocma
merapakan satu halangan yang pa}mg besar untuk merealisir normahsasn
hubungan'Cma—Sowet itulah sebabnya mereka menghendaki sikap yang 1eb1h
fleksibel dari Vietnam. Mungkin sifat tidak fleksibel pimpinannya di Hanoz
juga berasal dari Uni Soviet dalam hal hubungannya yang terganggu dengan
ASEAN dan bertindak berlawanan. dengan arah pidato Gorbachev di Vladi-
vostok Um Soviet juga menyadan bahwa perasaan nasionalisme Vietnam
dap_ menyebabkan kemungkman dxperbalkmya hubungan ekonomi antara
J epang dan Amerika Serikat, yang akhirnya mengakibatkan berhasilnya pim-
pinan, Vletnam mengusahakan hubungan yang lebih seimbang antara negara-
negara besar. dx kawasan itu.

HUBUNGAN REGIONAL INTERNASIONAL MASALAH KONVER-
GENSI :

Dengan mendekatnya pertemuan tahunan para Menlu ASEAN pada awal
bulan Mei 1987, Pangeran Sihanouk mengumumkau bahwa dia akan
mengambﬂ cuti selama setahun sebagai Ketua CGDK (Coalition Government
of Democranr: Kampuchea) Reaksi awal dari tmdakan ini berkisar dari rasa
kaget sampai menerima secara diam-diam. 12

Apa pun yang menjadi motifnya, cuti Sihanouk dimaksudkan untuk me-
nyoroti saling terkaitnya hubungan reg:onal-mternasmnal Kampuchea ltu

U dsiaseek, 22 Maret 1987. Far Eastern Economic Review, 26 Maret 1987,

- A2gihanauk Takes A Year's Leave,’ Asigweek, 24 Mei 1987, Sejak pertemuan tahunan para

»dimanfaatkan secara efisien,” yang diartikan oleh para. pengamat - -
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:Lebih penting lagi, hal iti juga dimaksudkan untuk ‘menggarisbawahi gilthan
Sihanouk: yang -ierbatas dalam usahanya untuk mencari. penyelesaian :dari
seluruh kekusutan Kampuchea, ' S A f

e ..:Seluruh-krisisdi ’Indoc_ina-itu, seperti juga dengan konflik-konflik regional
lainnya ﬁya_ng--;;-menyan_gkut':-kepentingan- ‘negaranegara - adikuasa, tidak
'-m'éhga'ridungfbertemuﬂy’afkepentinganya'ng diperlukan pada tingkat nasional,
" regional dan internasional untuk memungkinkan semua tingkatan konﬂik?-‘jt'u

senantiasa terpusatkanpada suatu masalah khusus, SRR R ahaada

Vietnam dan ASEAN sejak semula, misalnya, berbeda dalam perumusan
persoalan jtu. Vietnam berpendapat sejak awal 1979 bahwa tidak ada hal
:s:iép:‘er:ti"'maséléh'Kﬂar'npuch'éa‘ ‘bagi bangsa-bangsa lain di kawasan itu-Karena
Krisis Kampuchea sebenarnya fimbul dati situasi domestik. Hak Pol Pot iinituk
memerintah telak ‘berakhir karena tindakan-tindakannya vang kejam' ‘télah
mendorong Heng Samrin tntuk membiarkan penyerbuan Vietnam ke Kam-
Epuc}}'ea. SRR SRR MO B RS PR R S A R SV B L hiiEmn

"Tambaﬁan"“pﬂia', sikap Vietnam menuduh Cina sebagai bangsa  besar
dengan eks'paﬁsiéﬂiérhe_ dan hegemonisme vang menyebabkar selurul’ Indo-
'éiiié""'terjérﬁin'ixs ‘datam’ krisis ‘yang béﬂam't-faftit'._'"H:_ubungan khusus  afau
”BIOk'ﬁéksaﬁiéﬁ”"ﬁikétakéfi:méru'p'a;ka'n keharusan jika ketiga negara Ti-
docina hendak berfahan. Sampai 1984, pada waktu pertemuan para Menlu Tri:
docina bertemu, Vietnam menolak adanya masalah Kampuchea seperti vang
dirumuskan oleh ASEAN, Cina dan Amerika Serikat. Pertemuan para Menlu
Indocina bulan Januari 1984 merangkum masalah itu menjadi suatu masalah
yang menyangkut campur-tangan dari luar oleh Cina, penggunaan wilayah
Muangthai oleh tentara perlawanan Khmer yang menambah ketegangan dan
konflik dan hanya dengan sambil lalu menambahkan persoalan kehadiran ten-

tara Vi"c;'::‘na'_m' c_i'i'Kampﬁ_chea_ sebagai alasan yang sah,

T:"":'"""S'yééfia}gtli3«:113;;11',"‘z@S’.I:}CXI‘*«I':'"rnehga.'ta}‘;am pendudukan ‘tentara Vietnam sebagai
sumber penyebab dari masalah ity karena penyerbuan Vietnam melanggar hak
rakyat Kampuchea untuk menentukan nasib sendiri. Persoalan ancaman ten-
tara Vietnam terhadap keamanan Muangthai telah dirumuskan sejak Pertemu-
an Tahunan Para Menlu tahun 1979 sebagai membahayakan perdamaian dan
keamanan seluruh kawasan. .,

< Perbedaan -vang ‘begitu besar antars kedis nacicl 511 oot oo b,
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tas_s=dari§;pihak-_piha'k..yang ‘berunding serta status mereka, masalah-masalah
‘yang:sesungguhnya: yang harus.dirundingkan seria waktu-dan struktur-dari
proses:idemikian: £ semua permasalahan - ini- mencerminkan bagaimana
pler_ur_i_méan_--zpersoaian itw -disajikan. - Inti persoalan:adalah: tetap mengenai.
perimbangan kekuatan di Kampuchea dan seluruh Indocina yang pada giliran=
nya.bé'i_‘_k_aitan dengan masalah keamanan__seluruh Asia Tengga_ra.

“temu! dapat -diusahakan ‘di semua jalur: Pertemuan Para Menlu ASEAN di
Singapura pada pertengahan bulan:Juni 1987 secara tentatif membicarakas |
titiktemin yang demikian, Juga:timbul harapan bahwa perkembangan vang
demikign:itu termasuk munculnya *unsur-unsur baru’’ dalam persamaan itu;
Semuanya ‘ini menunjuk pada fakta bahwa: masalah sentral dari.identitas
pemermtahan Kampuchea, afiliasinya keluar.dengan negara tetangganya yang
terdekat serta kepentingan. pihak Cina maupun Uni Soviet tetap iner upakan S
masalah»masalah utama.: : " - : ¥

3 -_Pe_raug_;; pen_i;ng _S__xhanouk mungkin akan mengalami perubahan dengan
berlangsungnya waktu, Sampai tanggal 29 Juli 1987, ketika Menlu.Indonesia
Mochtar Kusumaatmadja mengunjungi Kota Ho Chi Minh dan mengumum-
kan suatu understanding indonesia-Vietnam mengenai proximity tatks di an-
tara. '’kelompok-kelompok™. Khmer, pendirian ASEAN adalah bahwa
pemermtahan koalisi di bawah Sihanouk fetap merupakan Satu-Satunya
pemenntah vang dapat diterima dan . sah di Phuom Penh. 13 pihak Vietnam
tetap mempertahankan.bahwa kubu Heng Samrin harus mengepalai pemerin-
tahan Kampuchea sebaga: hasil perundingan. .. 5

: .._S_uatu _t__e_robosa_n kecﬂ, mesk:pun -Ie_m_ah, seh_u_bu_ngaq dengan penveleszian
kompromi.mengenai.identitas bakal pemerintahan Kampuchea telah dicapai
pada pertengahan bulan November ketika secara-resmi diumumkan: bahwa
Sihanouk akan bertemu dengan Perdana, Menten Kampuchea, Hun Sen, di
Fere-en-Tardenois. Pertemuan ini, yang pert_a_ma___ di. . mana: Sihanouk telah
secara langsung berbicara dengan wakil dari suatu “’rezim boneka,”” adalah
hasil tidak langsung dari kedua perkembapgan baru-baru ini, : .

Pada tingkat regional sudah jelas bahwa pefjaianan Hun Sen didofoﬁg
oleh pimpinan Vietnam yang pada gilirannya telah mengalami tekanan berat

Byentu Mochtar Kusumaatmadja mengalami kemunduran semeniara ketika prakarsanya
dihentikar oleh rekan-rekan Menlu ASEAN lainnva. Pandanzan kementerian luar neeeri Thai

HERCut S:hauouk teIah memmbuikan kemungkman bahwa suatutitiks 00
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dari-pihak Uni Soviet untuk bersikap lebih akomodatif terhadap Sihanouk.
Pada gilirannya; Sihanouk, sekarang berumur 63, menurut pendapat kalang-
an:luas, mempunyai keinginan untuk dapat meninggal di tanah airnya;:Ke-
putusannya untok meninggalkan-pihak koalisi perlawanan memungkmkan dig
untuk:bertindak: bebas dari Khmer Merah > N : i

“Apa pun yang telah disepakatl pada pertemﬁan di Fere—en-Tardenms,
-gagasanimengenai :perundingan langsung -antara Sihanouk - dan Wistnam
(mungkin-dengan-Menteri Luar Negeri Nguyen Co Thach di-Paris pada bulan
Desember: 1987, yang seolah-olah datang sebagai peninjau pada Koaperensn
Pariai Komunis Perancis)y agaknya bukan lagi merupakan khayalan. Sihanouk
sendiri: percaya+bahwa pembicaraan ‘bilateral seperti ini dapat menuju ke
penyelenggaraan ‘ konperensi - internasional mengenai Kampuchea i sesuai
dengan -apa ‘'yang -digariskan oleh Konperensi Internasional Tentang -Kam-
puchea tahun 1981 -yang akan menjamin sebuah penyelesaian yang meliputi
penarikan mundur tentara Vietnam dan pembentukan suatu pemerintahyang
“merdeka, demokratis dan netral.”’ Hambatan utama t'ampaknya adaiah umn-
tuk menyetu_]ul penempatan ‘wakil Khmier Merah di dalam pemerintahan’ yang
baru itu yang ‘dapat diterima baik ‘oleh Heng Samrin maupun pemermtahan d1
Hanox, yang sudah dibersshkan dam ”khk Pol Pot. 114 i

'Pada‘-tmgkat hubungan regionai-internasionai sebagian beésar tergantung
pada posisi final pihak Cina: Cina mungkin berminat untuk mendukung perte-
muan Sihanouk-Hun Sen, walaupun hanya untuk membantu:proses pemulih-
an hubungan bersahabat dengan Uni Soviet. Penarikan mundur pasukan Viet-
nam dari Kampuchea akan menandai semakin diperkuatnya péranan regional
pihak Cina dalam masalah-masalah Indocina. Meskipun beberapa pengamat
menduga bahwa-Cina: mungkin secara keseluruhan bukannya tidak sénang
jika perang berlarut-larut di Kampuchea; karena hal itu akan memper}emah
musuh bebuyutannya di wilayah itu, prakarsa Sihanouk hanya akan meﬁyuht~
kan posisi diplomatik Cina jika negara itu membuang kesempatan suatii‘pe-
nyelesaian politis yang berpusat pada wilayah yang telah begitu “lama
dibualkan itu. Untuk pertama kalinya, usaha-usaha bagi suatu titik tému,
meskipun tidak seluruhnya dengan dukungan bersama, agaknya merupakan
pertanda baik bagi masa depan Indocina.






